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This study examine the effect the implementation of good corporate governance 
(GCG) to financial performance of Islamic Bank. GCG is measured using a questionnaire 
with a sample of employee respondents of Islamic Banks. While financial performance is 
easured by using financial ratios with proxied CAR, ROA,ROE, BOPO, and FDR. The 
study included 258 respondents who had participated to fill out a questionnaire. The 
number of banks that are used samples in this study were many 25 islamic banks. The 
financial statements are used to study was financial statements or annual report of 2013 
published in there bank website. The results this study that GCG has significant positive 
effect on financial performance proxied with CAR, ROA, ROE, and FDR but GCG has 
negative significant effect on financial performance proxied with BOPO. 
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1. Pendahuluan 
Bisnis yang dijalankan dengan governance yang baik akan lebih memungkinkan 
untuk tetap sustainable atau berlangsung secara baik. Keberlangsungan bisnis sangat 
penting untuk dijaga karena dapat menjanjikan keberlangsungan bisnis dalam memberikan 
kemanfaatan bagi semua pihak yang berkepentingan termasuk lingkungan sekitar. Oleh 
karena itu syariah menjunjung tinggi bisnis yang baik karena memberikan kemanfaatan 
luas bagi banyak pihak, sebagaimana sabda Rasulullah SAW.: “Sebaik-baik manusia 
adalah yang paling banyak memberikan manfaat kepada orang lain”(HR. Bukhari). 
Bisnis yang dipandu oleh spiritualitas dan etika akan menciptakan iklim 
usaha yang sehat dan berkesinambungan dengan terwujudnya disiplin pasar (market 
discipline) yang lahir dari budaya governance bisnis yang baik. Dalam rangka 
mewujudkan budaya governance di dunia bisnis, Rasulullah SAW sangat memperhatikan 
kedisipilinan dalam pelaksanaan kegiatan usaha, baik melalui arahan maupun inspeksi 
pasar dengan harapan terwujudnya aktivitas bisnis yang berdasarkan akhlaqul karimah 
sehingga dapat tetap memberikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta terhindar dari 
kemudharatan. 
Pemahaman  terhadap prinsip-prinsip corporate  governance  telah dijadikan 
acuan oleh negara-negara di dunia termasuk Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut diperlukan 
untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan dengan tetap memperhatikan pihak-pihak 
yang berkepentingan. Adapun prinsip-prinsip good corporate governance yang diterbitkan 
oleh organisasi internasional OECD mencakup enam (6) hal. Pertama, landasan hukum 
yang diperlukan untuk menjamin penerapan good corporate governance secara efektif. 
Kedua, hak pemegang saham dan fungsi pokok kepemilikan perusahaan. Ketiga 
perlakuan adil terhadap para pemegang saham. Keempat, peranan stakeholder dalam 




Dan keenam adalah tanggung jawab Dewan Pengurus (Siswanto Sutojo dan E. John 
Aldrige, 2008 : 9-10 dalam Ristifani 2009) 
Berdasarkan aspek keuangan, perusahaan Hal ini karena setiap perusahaan pada 
suatu periode akan melaporkan semua kegiatan keuangannya dalam bentuk ikhtisar 
keuangan atau laporan keuangan. Laporan keuangan adalah sebuah produk informasi yang 
dihasilkan yang sangat penting  yang  berkaitan  dengan  kondisi  perusahaan  sehingga  
dalam penyusunannya tidak bisa terlepas dari proses penyusunannya. Oleh karena itu, 
laporan keuangan merupakan dasar dalam penilaian kinerja perusahaan. Laporan keuangan 
yang tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai hasil- hasil yang telah 
dicapai dalam satu periode waktu yang telah berlalu (past performance), serta berfungsi 
sebagai alat pertanggungjawaban manajemen. Dan setiap kebijakan dan keputusan yang 
diambil dalam proses penyusunan laporan keuangan akan sangat mempengaruhi sekali 
dalam penilaian kinerja perusahaan. 
Kinerja  keuangan  perusahaan  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  salah 
satunya adalah corporate governance. Sejak krisis yang terjadi di Indonesia pada tahun 
1998 isu mengenai corporate governance telah menjadi salah satu bahasan penting yang 
menarik (Suhardjanto dan Apreria, 2010). Mekanisme good corporate governance 
memiliki beberapa indikator yang berupa komite audit, ukuran dewan komisaris, proporsi 
komisaris independen, dan latar belakang pendidikan komisaris. Banyak penelitian yang 
dilakukan untuk menguji keterkaitan antara mekanisme   corporate   governance   terhadap   
kinerja   keuangan   perusahaan. Penelitian terdahulu lainnya yang telah dilakukan untuk 
menguji keterkaitan antara mekanisme corporate governance terhadap kinerja keuangan 
perusahaan Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan tidak ada hubungan 
corporate governance dengan kinerja perusahaan (Daily et. al, 1998). Di lain pihak 
menyatakan bahwa perusahaan  yang  mempunyai  poor  perfomance  disebabkan oleh  
poor  governance,  adanya  hubungan  positif  antara  corporate  governance dengan 
nilai/kinerja perusahaan (antara lain, Black et. al, 2003; Klapper dan Love,2002; Mitton, 
2000; dan Darmawati et. al, 2004). 
Menurut Berghe dan Ridder (1999) dalam penelitian sebelumnya, menghubungkan 
kinerja perusahaan dengan good corporate governance tidak mudah  dilakukan.  Beberapa  
penelitian  menunjukkan  tidak  ada  hubungan corporate governance dengan kinerja 
perusahaan, misalnya penelitian Daily et. al. (1998) dan hasil survey CBI, Deloitte dan 
Touche (1996) sebagaimana yang dikutip oleh   Darmawati   dkk   (2004).   Demikian   
juga   dengan   Young   (2003)   yang menganalisis beberapa penelitian yang 
menghubungkan corporate governance dengan kinerja perusahaan. Di lain pihak, 
berdasarkan beberapa hasil penelitian, Berghe dan Ridder menyatakan bahwa perusahaan 
yang mempunyai poor perfomance disebabkan oleh poor governance. Pernyataan ini 
didukung oleh penelitian Gompers dkk (2003) dalam Darmawati (2004) yang menemukan 
hubungan positif antara indeks corporate governance dengan kinerja perusahaan jangka 
panjang. 
Menurut Kakabadse et. al, (2001) dalam Darmawati, (2004) perbedaan hasil 
penelitian tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu : 1) perspektif teoritis yang 
diterapkan 2)  metodologi penelitian, 3) pengukuran kinerja, dan 4) perbedaan 
pandangan atas keterlibatan dewan dalam pengambilan keputusan. Walaupun penelitian-
penelitian tentang hubungan corporate governance dengan kinerja perusahaan 
menunjukkan hasil yang berbeda, namun semuanya menyatakan bahwa corporate 




Pranata, (2007)  dalam Ristifani, (2009) mengatakan bahwa penerapan GCG 
berpengaruh positif terhadap return on equity (ROE), Tobin’s Q dan net profit margin 
(NPM) dan perubahan yang terjadi pada skor penerapan GCG disebabkan oleh faktor lain 
yang tidak tercakup dalam model regresi. Hasil penelitian Sayidah (2007) bahwa kualitas 
corporate governance tidak mempengaruhi kinerja perusahaan baik yang diproksi dengan 
profit margin, ROA, ROE maupun ROI. Hasil penelitian ini konsisten dengan laporan 
pendahuluan dari komite Hampel (1997) seperti dikutip oleh Short et. al (1999) yang 
menyatakan bahwa tidak adanya bukti yang kuat mengenai hubungan antara kesuksesan 
dan corporate governance penting untuk diakui, walaupun ada kepercayaan good 
governance dapat meningkatkan prospek perusahaan. Bertentangan dengan temuan 
Klapper dan Love (2002) yang menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara 
perilaku corporate governance dengan ROA dan temuan Darnawati dkk (2005) yang 
menunjukkan bahwa corporate governance secara statistik signifikan mempengaruhi 
kinerja operasi perusahaan yang diproksi dengan ROE. 
 
2. Kerangka Teoritis Dan Pengembangan Hipotesis 
Teori Keagenan 
Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk 
memahami corporate governance. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor 
(principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen 
tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan 
(agency cost). 
Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen, 
manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik 
(principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai  dengan   kontrak.   
Dengan   demikian   terdapat   dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan dimana 
masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran 
yang dikehendaki (Ali, 2002). 
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal 
dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang 
saham). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada 
pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi 
seperti laporan keuangan. Laporan keuangan  tersebut  penting  bagi  para  pengguna  
eksternal  terutama  sekali karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar 
ketidakpastiannya (Ali, 2002). 
Ketidakseimbangan  penguasaan  informasi  akan  memicu   munculnya suatu 
kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri   antara   
manajemen   (agent)   dengan   pemilik   (principal)   dapat memberikan kesempatan 
kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management) dalam rangka 
menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Penelitian 
Richardson (1998) menunjukkan adanya hubungan positif antara asimetri informasi dengan 
manajemen laba. 
Perbankan adalah suatu industri yang mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan 
industri yang lain seperti manufaktur, perdagangan, dan sebagainya sehingga teori 
keagenan pada perusahaan perbankan mempunyai karakteristik sendiri. Perbankan adalah 
industri yang sarat dengan berbagai regulasi, hal ini karena bank adalah suatu lembaga 




yang memerlukan dana. Karena fungsinya tersebut maka risiko yang harus dihadapi bank 
sangat besar, ketidakmampuan untuk menjaga image (kualitas) akan sangat berpengaruh 
terhadap likuiditas bank. 
 
Ketentuan untuk Penerapan GCG 
Menurut PBI No. 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan GCG bagi bank umum 
syariah dan unit usaha syariah  menyebutkan GCG adalah suatu tata kelola bank yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional) dan kewajaran (fairness). 
Namun PBI ini menekankan bahwa pelaksanaan GCG pada perbankan syariah harus 
memenuhi ketentuan prinsip syariah   (yang   telah  ditentukan   dalam  hukum   Islam)   
yang   merupakan ketentuan dasar dalam pengelolaan perbankan yang berbasis syariah. 
Penerapan prinsip-prinsip GCG juga dirasakan sangat penting dalam industri 
perbankan. Bank sebagai jantung dan motor penggerak perekonomian suatu negara harus 
menerapkan prinsip GCG. William A. Lovette mengatakan, “Bank and financial institution 
collect money and deposit from all elements of society and invest these fund in loans, 
securities and various other production assets”. Pentingnya  peran  dan  fungsi  bank  itu  
diketahui  dari  beberapa  aspek bisnis  yang  dianggap  paling  menarik  karena  bisnis  
tersebut  dimulai  dan didanai oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam menjalankan fungsi 
utama bank, yaitu untuk memobilisasi dana masyarakat dan menyalurkan dana tersebut 
dalam bentuk kredit kepada penggunanya atau investasi yang efektif dan efisien, mka perlu 
didukung dengan peraturan yang cukup yang tidak terpisahkan dari prinsip-prinsip GCG. 
GCG yang efektif pada bank dan nasabah pengguna dana adalah salah satu 
pilar penting yang harus diciptakan untuk mengganti kondisi sosial ekonomi yang lama. 
Namun GCG tidak hanya penting diberlakukan pada bank konvensional, tetapi juga pada 
bank syariah. Tanpa adanya penerapan GCG yang efektif, bank syariah akan sulit untuk 
bisa memperkuat posisi, memperluas jaringan, dan menunjukkan kinerjanya dengan lebih 
efektif. Kebutuhan bank syariah akan GCG menjadi lebih serius seiring dengan makin 
kompleksnya masalah yang dihadapi, dimana permasalahan ini akan mengikis kemampuan   
bank   syariah   dalam  menghadapi   tantangan   dalam   jangka panjang. 
 
Bank  yariah 
Menurut UU RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
perbankan, yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Kasmir 2005). 
Bank Syariah adalah sistem perbankan dalam Ekonomi Islam didasarkan pada 
konsep pembagian baik keuntungan maupun kerugian. Disini artinya siapa yang ingin 
mendapatkan hasil dari tabungannya, juga harus bersedia mengambil risiko. Bank-bank 
syariah dikembangkan berdasarkan prinsip yang tidak membolehkan pemisahan antara hal 
yang temporal (keduniaan) dan keagamaan. Prinsip ini mengharuskan kepatuhan kepada 
syariah sebagai dasar dari semua aspek kehidupan. Kepatuhan ini tidak hanya dalam hal 
ibadah ritual, tetapi transaksi bisnis pun harus sesuai dengan ajaran syariah. Bank Islam 
menolak bunga  sebagai  biaya  untuk  penggunaan  uang  dan  pinjaman  sebagai  alat 
investasi (Karim, 2004). 
Menurut Perwataatmadja dan Antonio (2001) Bank Islam atau yang selanjutnya 




bunga. Bank ini usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syariat Islam. 
Dalam melaksanakan investasinya, bank syariah memberi keyakinan bahwa  dana  
mereka  sendiri  (equity),  serta  dana  lain  yang  tersedia  untuk investasi,   mendatangkan   
pendapatan   yang   sesuai   dengan   syariah   dan bermanfaat bagi masyarakat. Menurut 
Muhamad (2005) dalam menjalankan usahanya minimal bank syariah mempunyai lima 
prinsip operasional yang terdiri atas: prinsip titipan murni, bagi hasil, prinsip jual beli dan 
margin keuntungan, prinsip sewa, dan prinsip fee (jasa). 
 
Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan 
keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu seringkali 
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja  di  masa  depan  
dan  hal-hal  lain  yang  langsung  menarik  perhatian pemakai  seperti  pembayaran  
dividen, upah, pergerakan harga  sekuritas  dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
komitmennya ketika jatuh tempo. 
Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan di 
manapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja 
adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam 
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan 
dan hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau 
rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. 
Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk menganalisis laporan 
keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu jumlah 
tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat analisa berupa rasio keuangan 
dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 




Penelitian  ini  akan  mencoba  menganalisis  pengaruh  good  corporate 
governance  terhadap  kinerja  keuangan  perusahaan.  Jika  perusahaan mempunyai 
komitmen dan konsistensi menjalankan prinsip GCG dalam aktivitas perusahaannya 
dengan sendirinya menumbuhkan kepercayaan investor. Prinsip- prinsip GCG juga 
berfungsi untuk mengendalikan perilaku pengelola perusahaan agar  tidak  hanya  
menguntungkan  diri  sendiri  tetapi  juga  menguntungkan pemilik perusahaan. 
Kepentingan pemilik dana adalah memperoleh return yang memadai atas dana yang 
ditanamkan (Gunarsih, 2007). Pendapat ini juga didukung oleh Newel dan Wilson (dalam 
Lastanti, 2005) dalam artikelnya yang berjudul A Premium for Good Governance yang 
menyatakan bahwa secara teoritis praktek good corporate governance dapat meningkatkan 
nilai perusahaan diantaranya meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko yang 
muncul akibat tindakan pengelola yang cenderung menguntungkan diri sendiri. 
Paradita  (2009)  menemukan  bahwa  variabel  GCG  tidak  berpengaruh secara   
parsial   terhadap   ROI,   ROE   dan   NPM,   karena   penerapan   GCG berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Hasil ini senada dengan hasil penelitian Sam’ani (2008) 
yang mengatakan bahwa variabel kepemilikan institusional, aktivitas komisaris, ukuran 
dewan direksi, komisaris independen, komite audit dan rasio leverage berpengaruh 
terhadap kinerja keungan. Akan tetapi variabel komisaris independen tidak berpengaruh 




mengatakan bahwa kualitas corporate governance tidak mempengaruhi kinerja perusahaan 
baik yang diproksi dengan profit margin, ROA, ROE maupun ROI. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan laporan pendahuluan dari komite Hampel (1997)  seperti  dikutip  oleh  
Short  dkk (1999)  yang  menyatakan  bahwa  tidak adanya bukti yang kuat mengenai 
hubungan antara kesuksesan dan corporate governance penting untuk diakui, walaupun 
ada kepercayaan good governance dapat meningkatkan prospek perusahaan.   
Bertentangan dengan temuan Klapper dan Love (2002) yang menunjukkan 
hubungan positif yang signifikan antara perilaku corporate governance dengan ROA dan 
temuan Darnawati dkk (2005) yang menunjukkan bahwa corporate governance secara 
statistik signifikan mempengaruhi kinerja operasi perusahaan yang diproksi dengan ROE.  
 
3. Metode Penelitian  
Data  dalam  penelitian  ini  diperoleh  dari  data  primer  melalui  metode survey 
dan data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2013 yang di publikasikan   oleh   
masing-masing   bank.   Berdasarkan   hasil   penyebaran kuesioner sebanyak 500 buah, 
hanya 258 responden yang merespon dan semua data keusioner valid. Sedangkan dari data 




Teknik pengukuran yang digunakan untuk menghitung kuesioner adalah dengan 
menggunakan skala likert, yaitu metode yang mengukur sikap yang menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuan terhadap subjek, objek atau kejadian tertentu (Indriantoro:1999:104) dalam 
Irene D (2008). Tolak ukur yang disampaikan adalah pengisian poin-poin kuesioner yang 
dibagikan kepada responden berupa skala likert. 
 
Tabel 1 
Definisi Variabel Operasional 
No Variabel Indikator Skala Instrumen 
1 Kinerja Keuangan CAR, ROA, ROE, BOPO dan FDR Rasio Laporan 
Keuangan 
2 Penerapan prinsip 
GCG 
Prinsip Transparansi, Prinsip 
Akuntabilitas, Prinsip 
Pertanggungjawaban, Prinsip 




Pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan  menghitung  persentase  yang menunjukan 
seberapa jauh penerapan prinsip-prinsip GCG pada masing- masing bank syariah. Untuk 
menghitung persentase digunakan perhitungan menurut Champion (1996:302) dalam 
Hidayatul F (2008) sebagai berikut: 
   ∑skor masing -  masing bank 
          X 
Skor GC = 










Kriteria Penerapan GCG 
Presentase Klasifikasi 
0%-20% Penerapan prinsip-prinsip GCG tidak efektif 
21%-40% Penerapan prinsip-prinsip GCG kurang efektif 
41%-60% Penerapan prinsip-prinsip GCG cukup efektif 
61%-80% Penerapan prinsip-prinsip GCG efektif 
81%-100% Penerapan prinsip-prinsip GCG sangat efektif 
 Sumber: Champion (1996:302) dalam Hidayatul F (2008) 
Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai berikut :  
Y1 = a + bX + e 
Y2 = a + bX + e 
Y3 = a + bX + e  
Y4 = a + bX + e  
Y5 = a + bX + e 
 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Y1 = Capital Adequary Ratio (CAR) 
Y2 = Return On Assets ROA) 
Y3 = Return On Equity (ROE) 
Y4 = Biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) 
Y5 = Financing to Deposit Ratio (FDR) 
a    = Konstanta 
b    = Koefisien regresi masing-masing variabel 
X   = Good Corporate Governance (GCG) 
e    = Error 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Data 
Berdasarkan kelengkapan data keuangan tahun 2013 sampel yang dapat dipergunakan 
sebanyak 15 bank. Sedangkan untuk kuesioner didistribusikan melalui link google doc 
sehingga hanya mengirimkan link melalui email kepada 500 responden, sebanyak 258 
responden yang merespon dan semua data valid. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Reliabilitas diartikan sebagai syarat konsistensi suatu alat ukur.  Untuk 
kuesioner/angket bisa dikatakan reliable (andal) jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan yang ada bersifat konsisten/stabil dari waktu ke waktu. Menurut Nunnally 
(1967), dalam Ghozali (2005), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach alpha Reliability > 0.60. Hal ini berarti nilai hasil pengujian 
diatas 0.60 adalah reliable, sedang hasil pengujiaan yang dibawah 0.60 dianggap tidak 
reliable. Berdasarkan  hasil  pengujian  diperoleh  nilai  cronbach  alpha  untuk semua  
item  pertanyaan  adalah  sebesar  0.988.  Hal  ini  berarti  istrumen penelitian ini handal 




Hasil pengujian validitas dari seluruh kuesioner yang diolah dari masing-masing 
butir pertanyaan diperoleh nilai loading factor untuk semua pertanyaan lebih dari 0.50. Hal 
ini menunjukkan bahwa semua pertanyaan penelitian adalah valid untuk dijadikan data. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan dua jenis asumsi klasik yang mendasari analisis 
regresi, yaitu pengujian heteroskedatisitas dengan metode grafik scatterplot dan pengujian 
normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian lampiran 2 
semua variable hasilnya lebih besar dari 0.05 maka data tersebut memenuhi criteria 
normalitas.  
Hasil pengujian scatterplot dependen variable CAR, ROA, ROE, BOPO, FDR dan 
GCG terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis 1, menunjukkan R2  sebesar 0.47. Hal ini berarti variasi 
penerapan GCG hanya bisa dijelaskan oleh variable independen (CAR) sebesar 47.2%  
sedangkan sisanya 52.8% dijelaskan oleh variable lain diluar model. Pengujian selanjutnya 
menunjukkan nilai koefisien penerapan GCG terhadap  CAR sebesar 0.412 dengan tingkat 
signifikasi 0.020 atau p < 0.05. Hasil  ini  menunjukkan  penerapan  GCG  berpengaruh  
positif  signifikan terhadap CAR bank syariah. 
Pengujian hipotesis 2, menunjukkan R2  sebesar 0.463. Hal ini berarti variasi 
penerapan GCG hanya bisa dijelaskan oleh variable independen (ROA) sebesar 46.3%  
sedangkan sisanya 53.7% dijelaskan oleh variable lain diluar model. Pengujian selanjutnya 
menunjukkan nilai koefisien penerapan GCG terhadap ROA sebesar 0.391 dengan tingkat 
signifikasi 0.004 atau p < 0.05. Hasil  ini  menunjukkan  penerapan  GCG  berpengaruh  
positif  signifikan terhadap ROA bank syariah. 
Pengujian hipotesis 3, menunjukkan R2  sebesar 0.491. Hal ini berarti variasi 
penerapan GCG hanya bisa dijelaskan oleh variable independen (ROE) sebesar 49.1%  
sedangkan sisanya 50.9% dijelaskan oleh variable lain diluar model. Pengujian selanjutnya 
menunjukkan nilai koefisien penerapan GCG terhadap ROE sebesar 0.198 dengan tingkat 
signifikasi 0.009 atau p < 0.05. Hasil  ini  menunjukkan  penerapan  GCG  berpengaruh  
positif  signifikan terhadap ROE bank syariah. 
Pengujian hipotesis 4, menunjukkan R2  sebesar 0.310. Hal ini berarti variasi  
penerapan  GCG  hanya  bisa  dijelaskan  oleh  variable  independen (BOPO) sebesar 31%   
sedangkan sisanya 69% dijelaskan oleh variable lain diluar model. Pengujian selanjutnya 
menunjukkan nilai koefisien penerapan GCG terhadap BOPO sebesar -0.266 dengan 
tingkat signifikasi 0.006 atau p < 0.05. Hasil ini menunjukkan penerapan GCG 
berpengaruh negatif signifikan terhadap BOPO bank syariah. 
Pengujian hipotesis 5, menunjukkan R2  sebesar 0.345. Hal ini berarti variasi 
penerapan GCG hanya bisa dijelaskan oleh variable independen (FDR) sebesar 34.5%  
sedangkan sisanya 65.5% dijelaskan oleh variable lain diluar model. Pengujian selanjutnya 
menunjukkan nilai koefisien penerapan GCG terhadap FDR sebesar 0.078 dengan tingkat 
signifikasi 0.009 atau p < 0.05. Hasil  ini  menunjukkan  penerapan  GCG  berpengaruh  




tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Temuan ini juga bertentangan dengan hasil penelitian Paradita (2009) menemukan 
bahwa variabel GCG tidak berpengaruh secara parsial terhadap ROI, ROE dan NPM, 
karena penerapan GCG berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Namun hasil ini 
tidak bertentangan dengan hasil penelitian Sam’ani (2008) yang mengatakan bahwa 
variabel kepemilikan institusional, aktivitas komisaris, ukuran dewan direksi, komisaris 
independen, komite audit dan rasio leverage berpengaruh terhadap kinerja keungan. Akan 
tetapi variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja. Hal yang sama 
juga dikemukakan oleh Klapper dan Love (2002) yang menunjukkan hubungan positif 
yang signifikan antara perilaku corporate governance dengan ROA. Senada dengan hasil 
penelitian Darnawati dkk (2005) yang menunjukkan bahwa corporate governance secara 
statistik signifikan mempengaruhi kinerja operasi perusahaan yang diproksi dengan ROE. 
Penerapan  GCG  yang  konsisten  diharapkan  akan  dapat  meningkatkan 
kualitas dari laporan keuangan perusahaan. Pihak manajemen cenderung tidak akan 
melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan, karena adanya kewajiban untuk mematuhi 
berbagai aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku dan penyajian informasi yang 
transparan. Dalam hal ini penerapan GCG bank syariah diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan perusahaan karena tingkat kualitas laporan keuangan perusahaan 
dapat dipercaya dengan adanya penyajian laporan keuangan yang transparan. 
Secara  teoritis,  pelaksanaan  GCG  dapat  meningkatkan  nilai  perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan. Kemungkinan terbesar keadaan ini terjadi karena 
terbatasnya informasi. Padahal untuk mengukur GCG harus mengetahui berbagai informasi 
tentang karakteristik, budaya dan hubungan antar organ perusahaan dan semua informasi 
tersebut termasuk kriteria rahasia perusahaan yang tidak dipublikasikan. Selain itu, jika 
dilihat dari jangka waktunya GCG lebih bersifat jangka panjang sehingga tidak dapat 
diukur kesuksesannya jika hanya mengandalkan satu periode akuntansi saja sedangkan 
perhitungan profitabilitas lebih bersifat jangka pendek, dimana hasil yang dicapai dari 
periode tersebut merupakan hasil tambah perusahaan yang dapat berdiri sendiri. 
 
5. Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan Penelitian  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan mengenai penagruh penerapan good corporate governance terhadap 
kinerja keuangan sebagai berikut: 
1. Penerapan Good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap CAR. 
2. Penerapan Good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. 
3. Penerapan Good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap ROE. 
4. Penerapan Good corporate governance berpengaruh signifikan negatif terhadap 
BOPO. 
5. Penerapan Good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap FDR. 
 
Impilkasi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi bagi pihak regulator dalam hal 
gambaran tentang implementasi good corporate governance pada perbankan syariah di 
Indonesia beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini mendukung dan 
memberikan bukti empiris bahwa penerapan good corporate governance berpengaruh 
signifikan terhadap CAR, ROA, ROE, BOPO, dan FDR. Implikasi manajerial dari hasil 
temuan penelitian ini untuk setiap variabelnya adalah penerapan Good Corporate 




lima prinsip yang dianggap positif bagi pengelolaan sebuah perusahaan, yaitu prinsip 
keterbukaan atau transparansi, prinsip akuntabilitas, prinsip tanggung jawab 
(responsibility), prinsip independensi dan prinsip kewajaran. Agar sistematis dan kontinu, 
pelaksanaan GCG oleh perbankan dapat dilakukan melalui empat tindakan, yaitu: 
penetapan visi, misi, dan corporate values, penyusunan corporate governance structure, 
pembangunan corporate culture, dan penetapan sasaran public disclosures.   
Return atau distribusi bagi hasil, kualitas aktiva produktif, pembiayaan lancar dan 
bonus merupakan isu penting bagi calon investor bank syariah, bagi hasil merupakan salah 
satu bagian dari laporan keuangan yang dihasilkan bank syariah. Penting untuk diketahui 
investor bahwa semua informasi tersebut disusun berdasarkan standar akuntansi syariah 
dan pedoman lain yang berlaku di Indonesia sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 
tidak mengandung misstatement. Investor sebaiknya juga mempertimbangkan informasi 
non keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis misalnya sistem pengendalian internal, 
pelaksanaan kegian Corporate Social Responsibility/CSR dan lain sebagainya 
 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 
mempengaruhi hasil penelitian. Adapun beberapa keterbatasan adalah : Variabel GCG 
diukur dengan skor penerapan GCG berdasarkan jawaban kuesioner dari responden yang 
cenderung subjektif sehingga sulit menilai kebenaran implementasi CGC di lapangan. 
 
Saran dan Agenda Penelitian Mendatang 
Saran yang penulis ajukan kepada bank syariah adalah sebagai berikut : 
1. Penerapan  GCG  dapat  dirasakan  manfaatnya  untuk  jangka  panjang sehingga 
perlu menjaga konsistensi dalam pelaksanaanya. 
2. Penyimpangan akan selalu ada sehingga tidak hanya alat pengendalian yang  bagus  
tetapi juga akhlak yang  baik bagi  para  pelaksana  sangat menentukan. 
Dengan memperhatikan keterbatasan yang ada, diharapkan penelitian mendatang 
dapat mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Untuk mengukur variabel good corporate governance lebih komprehensif dapat 
menambah dimensi lain seperti manajemen risiko, sistem pengendalian internal dan 
etika bisnis. 
2. Menggunakan  indikator  lain  untuk  mengukur  GCG  seperti  Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) dan indikator lain untuk mengukur kinerja keuangan seperti, 
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